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Abstract: The Application of Contextual Teaching Learning (CTL) Model 
Using Multimedia in Improving Social Science Learning for the Fourth Grade 
Students of SD Negeri Ampih in the Academic Year of 2015/2016. The 
objectives of this research is to improve social science learning about economic 
activities. This research is a collaborative Classroom Action Research (CAR) 
conducted within three cycles. Each cycle consisted of planning, action, 
observation, and reflection. Subjects of the research were 20 students of the fourth 
grade of SD Negeri Ampih in the academic year of 2015/2016. The results of this 
research showed that the application of CTL model using multimedia can improve 
social science learning about economic activities for the fourth grade students of 
SD Negeri Ampih in the academic year of 2015/2016. 
Keywords: Contextual Teaching And Learning (CTL), multimedia, social science 
 
Abstrak: Penerapan Model Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan 
Multimedia dalam Peningkatan Pembelajaran IPS tentang Aktivitas 
Ekonomi pada Siswa Kelas IV SD Negeri Ampih Tahun Ajaran 2015/2016. 
Tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan pembelajaran IPS tentang aktivitas 
ekonomi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) melalui tiga 
siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Ampih yang berjumlah 
20 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CTL dengan 
multimedia yang dilaksanakan sesuai langkah yang tepat dapat meningkatkan 
pembelajaran IPS tentang aktivitas ekonomi pada siswa kelas IV SDN Ampih 
tahun ajaran 2015/2016. 




Pendidikan merupakan salah 
satu bidang yang memegang peranan 
penting bagi kelangsungan hidup suatu 
bangsa. Pendidikan diselenggarakan 
sebagai sarana untuk menghasilkan 
berbagai inovasi baik dalam bidang 
pemerintahan, pembangunan nasional, 
serta dalam berbagai bidang kehidupan 
Pendidikan juga berperan penting 
dalam aspek fisik, intelektual, religius, 
moral, sosial, emosi, dan pengalaman 
bagi yang melaksanakan pendidikan. 
Oleh karena itu, dalam 
penyelenggaraan pendidikan para 
lembaga pendidikan harus bisa 
mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran yang bisa 
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mengaktifkan peserta didik untuk 
mengembangkan potensi dirinya 
(Suharjo, 2006: 1). 
Sekolah Dasar (SD) pada 
dasarnya merupakan lembaga 
pendidikan yang menyelenggarakan 
program pendidikan enam tahun bagi 
anak-anak usia 6-12 tahun. Menurut 
Piaget, anak-anak pada usia 6-12 tahun 
berada pada tahap operasi konkret. 
Pada tahap ini anak sudah dapat 
mengetahui simbol-simbol, tetapi 
belum dapat menghadapi hal-hal yang 
abstrak (Suharjo, 2006: 37). Pendidikan 
di SD mempelajari berbagai mata 
pelajaran seperti Bahasa Indonesia, 
IPS, Pendidikan Kewarganegaraan, 
Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Ketrampilan serta 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. 
Salah satu mata pelajaran yang 
mengenalkan siswa kepada konsep-
konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat dan mampu 
menjadikan siswa memiliki jiwa kritis, 
sosial, bertanggung jawab, serta peduli 
adalah mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial. 
 Tujuan pembelajaran IPS di 
tingkat sekolah dasar menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) Nomor 22 Tahun 
2006, yaitu sebagai berikut: (1) 
mengenal konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya; (2) 
memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, 
dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial; (3) memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan; (4) memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerja 
sama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat 
lokal, nasional, dan global 
 Pada  nyatanya, pembelajaran 
IPS di kondisi lapangan belum 
mencapai tujuan pembelajaran IPS 
berdasarkan Permendiknas UU No. 22 
tahun 2006. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan pada tanggal 
07 November  2015 di SDN Ampih, 
diketahui bahwa saat pembelajaran, 
siswa cenderung  pasif berpendapat, 
siswa kurang percaya diri, aktif 
berbicara sendiri di luar materi, dan 
tidak memperhatikan penjelasan guru  
sehingga hasil belajar siswa rendah. 
Berdasarkan nilai ulangan tengah 
semester 1, dari 20 siswa, banyak siswa 
yang tuntas mencapai KKM yaitu 62 
hanya 11 siswa. Hal ini karena dalam 
pembelajaran, interaksi antara guru dan 
siswa masih bersifat satu arah, siswa 
kurang dilibatkan dalam kegiatan 
pembelajaran, guru belum menerapkan 
metode maupun media yang 
mengaktifkan siswa.  
Berdasarkan latar belakang 
tersebut, peneliti menawarkan solusi 
pembelajaran yang melibatkan siswa 
aktif dan percaya diri, meningkatkan 
minat belajar siswa, dan memberikan 
pengalaman langsung. 
 Depdiknas tahun 2004 (Munir, 
2013: 55) menyebutkan bahwa 
pembelajaran kontekstual adalah 
konsep belajar yang membantu 
pendidik mengaitkan antara materi 
pembelajaran yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. Pendapat tersebut sesuai 
yang diungkapkan oleh Shoimin (2014: 
41) bahwa Contextual Teaching And 
Learning (CTL) merupakan suatu 
proses pembelajaran yang holistik dan 
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bertujuan memotivasi siswa untuk 
memahami makna materi pelajaran 
yang dipelajarinya dengan mengaitkan 
materi tersebut dengan konteks 
kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, 
sosial, dan kultural) sehingga siswa 
memiliki pengetahuan/ ketrampilan 
yang secara fleksibel dapat diterapkan 
(ditransfer) dari satu permasalahan ke 
permasalahan lainnya.  
Multimedia menurut Hofstetter 
(Munir, 2013: 3) bahwa multimedia 
dalam konteks komputer adalah 
penggunaan komputer untuk 
menyajikan dan menggabungkan teks, 
suara, gambar, animasi, dan video 
dengan alat bantu (tool) dan koneksi 
(link) sehingga pengguna dapat 
melakukan navigasi, berinteraksi, 
berkarya, dan berkomunikasi. 
Penerapan model CTL dengan 
multimedia dilaksanakan dengan 
langkah-langkah: (a) mengembangkan 
pemikiran siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar lebih bermakna dengan 
menampilkan multimedia; (b) 
mengembangkan sifat ingin tahu 
dengan memunculkan pertanyaan; (c) 
menciptakan masyarakat belajar dan 
kegiatan inquiry dengan multimedia; 
(d) menghadirkan multimedia sebagai 
contoh pembelajaran; (e) melakukan 
refleksi; dan (f) melakukan penilaian 
secara objektif terhadap siswa. 
Langkah-langkah ini sesuai dengan 
pendapat Rusman (2012: 199-200), 
menyatakan bahwa langkah 
pembelajaran kontekstual dapat 
dilakukan sebagai berikut: (1) 
mengembangkan pemikiran siswa 
untuk melakukan kegiatan belajar lebih 
bermakna apakah dengan cara bekerja 
sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan 
dan ketrampilan baru yang harus 
dimilikinya; (2) melaksanakan sejauh 
mungkin kegiatan inquiry untuk semua 
topik yang diajarkan; (3) 
mengembangkan sifat ingin tahu siswa 
melalui memunculkan pertanyaan-
pertanyaan; (4) menciptakan 
masyarakat belajar, seperti melalui 
kegiatan kelompok berdiskusi, tanya 
jawab, dan lain sebagainya; (5) 
menghadirkan model sebagai contoh 
pembelajaran, bisa melalui ilustrasi, 
model, bahkan media yang sebenarnya; 
(6) membiasakan anak untuk 
melakukan refleksi dari setiap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan; dan 
(7) melakukan penilaian secara 
objektif, yaitu menilai kemampuan yng 
sebenarnya pada setiap siswa. Hal ini 
juga didukung oleh pendapat Trianto 
(2014:144), dan Shoimin (2014:43). 
Untuk mendukung setiap langkah 
pembelajaran, maka peneliti 
menggunakan bantuan multimedia. 
Menggunakan multimedia sebagai 
pendukung model CTL merupakan 
kolaborasi yang bagus menurut 
pendapat Munir (2013: 54). 
Penggunaan multimedia ini juga sesuai 
dengan langkah-langkah yang 
dikemukakan oleh Susilana dan Riyana 
(2008: 131), dan Mayer (Wahyuni, 
2015: 46).  
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu apakah penerapan 
model CTL dengan multimedia dapat 
meningkatkan pembelajaran IPS 
tentang aktivitas ekonomi? 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pembelajaran IPS 
tentang Aktivitas Ekonomi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilakukan secara kolaboratif antara 
guru kelas sebagai pelaksana dan 
peneliti. Penelitian ini dilakukan di SD 
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Negeri Ampih pada semester II. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 
N Ampih tahun ajaran 2015/2016. 
 Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data kuantitatif 
berupa nilai hasil belajar siswa dan data 
kualitatif berupa informasi mengenai 
guru dan siswa selama pembelajaran. 
Sumber data pada penelitian ini 
yaitu guru, siswa, observer, dan 
dokumen dengan teknik pengumpulan 
data yaitu dengan teknik tes, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Uji 
validitas data menggunakan triangulasi 
sumber dan teknik. Data tersebut 
kemudian dianalisis dengan tiga 
tahapan: (1) reduksi, (2) penyajian 
data, dan (3) verification 
Indikator kinerja penelitian baik 
dari segi proses oleh guru dan siswa 
maupun hasil pelaksanaan 
pembelajaran melalui penerapan model 
CTL dengan multimedia sebesar 85%. 
KKM hasil belajar yang ditargetkan 
pada penelitian ini yaitu 70.  
Penelitian dilaksanakan selama 
3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 
pertemuan dengan 4 tahapan sesuai 
pendapat Arikunto, Suhardjono, & 
Supardi (2008: 16) yaitu (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan model CTL dengan 
multimedia dilaksanakan sesuai 
langkah-langkah yaitu: (a) 
mengembangkan pemikiran siswa 
untuk melakukan kegiatan belajar lebih 
bermakna dengan menampilkan 
multimedia; (b) mengembangkan sifat 
ingin tahu dengan memunculkan 
pertanyaan; (c) menciptakan 
masyarakat belajar dan kegiatan 
inquiry dengan multimedia; (d) 
menghadirkan multimedia sebagai 
contoh pembelajaran; (e) melakukan 
refleksi; dan (f) melakukan penilaian 
secara objektif terhadap siswa. 
Data hasil observasi dari 2 
observer terkait penerapan model CTL 
dengan multimedia sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Observasi terhadap Guru  
            dan Siswa 
Siklus  Guru Siswa 
I 
Rata-rata 3,05 3,05 
Persentase 76,25 76,33 
II 
Rata-rata 3,75 3,81 
Persentase 93,95 95,41 
III 
Rata-rata 3,90 3,87 
Persentase 97,50 96,79 
 
Berdasarkan tabel 1, persentase 
rata-rata hasil observasi guru pada 
siklus I yaitu 76,25%. Siklus II 
meningkat menjadi 93,95% dan siklus 
III mengalami peningkatan menjadi 
97,50%. Hasil observasi siswa pada 
siklus I dengan persentase 76,33%, 
mengalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 95,41% dan siklus III 
meningkat menjadi 96,79%.  
Peningkatan pembelajaran IPS 
tentang aktivitas ekonomi pada siswa 
kelas IV SD Negeri Ampih dibuktikan 
dari peningkatan hasil belajar. Berikut  
pemaparan mengenai peningkatan 
pembelajaran pada siklus I, II, dan III 
jika ditinjau dari segi hasil. 
 
Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar   










I 65,33 47,22 52,78 
II 75,43 71,87 28,12 
III 79,70 87,50 12,50 
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Berdasarkan tabel 2, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata dan 
ketuntasan nilai siswa mengalami 
peningkatan. Rata-rata nilai siswa pada 
siklus I, II, dan III secara berturut-turut 
yaitu 65,33; 75,43; dan 79,70. Pada 
siklus I dan II persentase ketuntasan 
siswa meningkat yaitu dari 47,22% 
menjadi 71,87%. Sedangkan pada 
siklus III meningkat lagi menjadi 
87,50%. Hal ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yulianti 
(2013) yang mengungkapkan bahwa 
penerapan model CTL meningkatkan 
ketrampilan proses dan hasil belajar 
dalam pembelajaran IPA pada siswa 
Kelas IV SD Negeri Ampih Kabupaten 
Kebumen Tahun Ajaran 2012/2013. 
Penelitian relevan lainnya yaitu oleh 
Raub (2015), hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Raub secara 
keseluruhan pada setiap siklus 
meningkatkan kemampuan kognitif dan 
hasil belajar siswa sekolah dasar. 
Penelitian relevan yang mendukung 
penggunaan multimedia yaitu oleh 
Wahyuni (2015) yang menyatakan 
bahwa penerapan mind mapping 
dengan multimedia dapat 
meningkatkan pembelajaran IPA 
tentang pesawat sederhana pada siswa 
kelas V SDN 1 Tamanwinangun. 
Penelitian relevan lainnya yaitu oleh 
Watters, James J and Diezmann, 
Carmel M, (2007) yaitu dengan 
menggunakan multimedia dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
dengan memberikan penguasaan lebih 
pada siswa dan guru, membuat hasil 
pembelajaran lebih baik, dan kepuasan 
belajar lebih tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penerapan model 
CTL dengan multimedia dalam 
peningkatan pembelajaran IPS siswa 
kelas IV SDN Ampih tahun ajaran 
2015/2016 yang telah dilaksanakan, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Langkah-langkah penerapan model 
CTL dengan multimedia dalam 
peningkatan pembelajaran IPS siswa 
kelas IV SDN Ampih tahun ajaran 
2015/2016 yang tepat yaitu: (a) guru 
mengembangkan pemikiran siswa 
untuk melakukan kegiatan belajar lebih 
bermakna; (b) guru mengembangkan 
sifat ingin tahu dengan memunculkan 
pertanyaan; (c) guru menciptakan 
masyarakat belajar dan kegiatan 
inquiry dengan multimedia; (d) guru 
menghadirkan multimedia sebagai 
contoh pembelajaran; (e) guru 
melakukan refleksi; dan (f) guru 
melakukan penilaian secara objektif, 
menilai keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran serta hasil belajar siswa. 
(2) Dalam penerapan model CTL 
dengan multimedia terjadi peningkatan 
pembelajaran IPS siswa kelas IV SDN 
Ampih tahun ajaran 2015/2016 yang 
dibuktikan oleh peningkatan prentase 
ketuntasan belajar siswa pada siklus I 
yaitu 47,22% pada siklus II menjadi 
71,87%, dan siklus III menjadi 87,50%. 
(3) Terdapat kendala yang dihadapi 
dalam penerapan model CTL dengan 
multimedia pada pembelajaran IPS 
siswa kelas IV SDN Ampih tahun 
ajaran 2015/2016 yaitu: (a) siswa 
kurang aktif dalam bertanya dan 
berpendapat, (b) siswa gaduh, (c) guru 
kurang menguasai penggunaan media, 
dan (d) guru kurang maksimal pada 
langkah atau teknis diskusi kelompok. 
Adapun solusinya yaitu: (a) guru 
mengaktifkan siswa, (b) guru 
mengkondisikan kelas, (c) guru 
melakukan simulasi atau latihan 
menggunakan media sebelum 
pembelajaran dilaksanakan, dan (d) 
guru seharusnya memahami dan 
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memantapkan lagi langkah penerapan 
model CTL dengan multimedia.  
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan ini, ada 
beberapa saran, yaitu untuk: (1) Siswa, 
siswa sebaiknya antusias, memiliki 
kesadaran dan motivasi yang tinggi 
dalam belajar IPS serta berperan aktif 
dalam proses pembelajaran yang 
nantinya akan berimbas pada 
peningkatan prestasi belajar; (2) Guru, 
guru dapat menerapkan model CTL 
dengan multimedia pada mata pelajaran 
lain untuk meningkatkan pembelajaran, 
sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar dan interaksinya dengan 
lingkungan sosial; (3) Sekolah, sekolah 
hendaknya melengkapi sarana dan 
prasarana yang menunjang proses 
pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan mutu pendidikan; dan 
(4) Peneliti, sebaiknya peneliti lebih 
mempersiapkan segala sesuatu 
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